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ABSTRAK 
Hari raya agama Islam dilaksanakan dua kali dalam setahun, yaitu saat hari raya Idul Fitri yang dirayakan sehabis 

puasa bulan ramadhan serta saat Idul Adha atau biasa disebut hari raya Idul Qurban. Saat Idul Adha bagi setiap 

muslim yang memiliki dan memenuhi ketentuan-ketentuan atau syarat yang telah ditetapkan oleh agama atau syariat 

Islam. Bimbingan Teknis ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Panitia Penyembelihan. Hewan Qurban di 

UNU Blitar tentang Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan hewan Qurban yang secara syariat. Bimbingan 

ini sangat dibutuhkan sebab untuk menyediakan pangan asal hewan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh, Halal) bagi 

masyarakat. Metode ini dilaksanakan dengan survei, wawancara, sosialisasi,dan diskusi. Kegiatan diawali dengan 

pre-test yang berupa kuisioner. dilaksakannya posttest untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan pemeriksaan 

antemortem dan postmortem serta penyembelihan hewan Qurban yang secara syariat. Selanjutnya data dianalisis dan 

disajikan secara deskriptif berdasarkan hasil analisis data diharapkan ada peningkatan pengetahuan pada Panitia 

Penyembelihan Hewan Qurban di UNU Blitar tentang. Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan hewan 

Qurban yang secara syariat. Hasil Bimbingan Teknis ini dapat meningkatkan pengetahuan Panitia Penyembelihan 

Hewan Qurban di UNU Blitar tentang Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan hewan Qurban yang secara 

syariat 30%. Yang semula tingkat pengetahuannya 40% dan setelah mengikuti pelatihan menjadi 70% untuk 

penguasaan tentang Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan hewan Qurban yang secara syariat Islam. 

Kata Kunci: antemortem; postmortem 

 

PENDAHULUAN 
Hari raya agama Islam dilaksanakan dua kali0dalam setahun, yaitu saat hari raya Idul 

Fitri yang dirayakan sehabis puasa bulan ramadhan serta saat Idul Adha atau biasa 

disebut hari raya0idul qurban. Saat iIdul iAdha bagi isetiap imuslim iyang memiliki idan 
memenuhi iketentuan-ketentuan iatau isyarat iyang itelah iditetapkan oleh iagama iatau 

syariat iIslam. iSyarat-syarat itersebut iantara ilain iyaitu imuslim atau iberagama iIslam, 
mampu isecara ifinansial, iberakal, idan idewasa iatau ibaligh. Orang iyang idikatakan 

mampu iadalah iorang idengan iharta ibenda iyang icukup untuk idirinya imaupun 
keluarganya.(Caniago, iF., i& iGanesha, i2019) 

Dalam ilmu fiqih, iqurban mempunyai iarti iritual, iyaitu imenyembelih hewan ternak 

yang itelah imemenuhi ikriteria itertentu iserta ipada iwaktu itertentu, iyaitu pada 
tanggal i10 iDzulhijah idan ihari itasyrik tanggal i11-13 iDzulhijah. iIbadah iqurban 

harus idengan ihewan iqurban, iseperti sapi, kambing, iatau iunta, idan itidak iboleh 
diganti idengan ilainnya, iseperti iuang iatau iberas. Di idalam iAsh iShihah ifi iAl 

Lughah i2/28, iAl iJauhari, imenerangkan ibahwa isecara ietimologis, iqurban iberasal 
dari ikata iqaruba-yaqrubu-qurban-qurbanan, idengan ihuruf iqaf ididhammahkan 
bermakna imendekat. iQaruba iilaihi iartinya imendekat ikepada-Nya, iseperti idalam 

firman iAllah iTa’ala: i“Inna iRahmatallahi iQariibun iMinal iMuhsinin” 
(Sesungguhnya irahmat iAllah idekat idengan iorang-orang iyang iberbuat ibaik). 
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Sedangkan isecara iterminologis i(Syar’an), iqurban ibermakna imenyembelih ihewan 

tertentu idengan iniat iqurbah i(mendekatkan idiri) ikepada iAllah iTa’ala ipada iwaktu 
tertentu (Mulyana, iA, i2016). 

Binatangiyang idigunakan isebagai ihewan ikurban iharus imemenuhi ibeberapa 
persyaratan. iPersyaratan itersebut imeliputi: i(1) imerupakan ihewan iternak i(unta, 

sapi, ikambing, idomba), i(2) iusia ihewan ikurban imencapai iumur iminimal iyang 
ditentukan ioleh isyariat iIslam i(gigi isudah itanggal), i(3) isehat itanpa icacat, idan i(4) 

penyembelihan isesuai idengan isyariat iIslam. iSehingga, iperlu idiadakannya 
bimbingan iteknis ipemotongan ihewan ikurban isupaya ipanitia iyang idalam ihal iini 
adalah iPanitia iPenyembelihan iHewan iQurban iUNU iBlitar idiharapkan ipeka 

terhadap igejala iumum iadanya ipenyakit ipada iternak iyang ibisa iberbahaya ibagi 
lingkungan iataupun ibagi imasyarakat iyang imengkonsumsi idaging iyang iberasal idari 

peyembelihan ihewan ikurban. 
Daging yang sudah disembelih akan dibagikan pada0masyarakat. Sebelum dibagikan, 

daging harus0memunuhi syarat, yaitu (1) aman, (2) sehat, (3) utuh, dan (4) halal. Empat 
syarat tersebut disingkat ASUH. iAman iberarti itidak iada ibibit ipenyakit ipada idaging 

kurban. iSehat iberarti idaging itidak imengandung izat iyang iberbahaya ibagi imanusia 

yang imengonsumsi. iUtuh iberarti idaging itidak iditambah idan idikurangi idengan izat 

lain. iHalal iberarti ipenyembelihan itelah idilakukan isesuai idengan isyariat iIslam idan 

tidak ibersentuhan idengan izat iyang idiharamkan. I 
Daging qurban yang ASUH sangat perlu iadanya ipengawasan idalam penyembelihan 

hingga dibagikan ke masyarakat. Pengawasan tersebut dilakukan dengan ipemeriksaan 
antemortem idan ipostmortem. Antemortem merupakan pemeriksaan Kesehatan0yang 

dilakukan sebelum0hewan disembelih. Sedangkan, postmortem merupakan pemeriksaan 
yang dilakukan setelah hewan disembelih. Postmortem dilakukan dengan memeriksa 
karkas dan organ. Penanganan daging segar perlu dilakukan agar terhindar dari food born 

disease (penyakit menular melalui makanan) yang dapat membahayakan manusia 

(Afrilia, i2022). iOleh ikarena iitu, iperlu dilakukan bimbingan iteknis ipemotongan 

hewan ikurban iyang ibertujuan iagar idaging iyang sampai ipada imasyarakat 
memenuhi isyarat iASUH i(Aman, iSehat, iUtuh idan Halal). 

 

METODE PELAKSANAAN 
Bimbingan iteknis iini itelah idilaksanakan idi iUNU iBlitar iyang idiikuti sebanyak 

15 iorang ipanitia ipenyembelihan ihewan iQurban iUNU iBlitar. iMetode ikegiatan 
dalam pelaksanaan idengan imenggunakan imetode workshop idan iDiskusi. iDengan 

tahapan ikegiatan diantaranya: i(1) imelakukan isurvei isertaikoordinasi idengan imitra 
terkait ipeserta iBimbingan iteknis ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta 

penyembelihan isecara iSyariat, i(2) imelaksanakan iprogram iBimbingan iteknis 

pemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan isecara iSyariat, i(3) 

Evaluasi ikegiatan. iSebelum ipelaksanaan ibimbingan iteknis idiadakan ipre itest iuntuk 

mengetahui idan imengukur ipengetahuan ipanitia ipenyembelihan ihewan iQurban 
UNU iBlitar iBlitar itentang ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta 

penyembelihan isecara iSyariat. Kemudian isetelah idilaksanakanya ibimbingan iteknis 
diadakan ipost itest iuntuk imengetahui itingkat ipengetahuan idan ipenguasaan ipanitia 

penyembelihan ihewan iQurban iUNU iBlitar iBlitar itentang ipemeriksaan iAntemortem 

dan iPostmortem iserta ipenyembelihan isecara iSyariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tata cara memotong hewan kurban ini perlu diikuti oleh setiap muslim agar ibadah 

kurban diterima oleh Allah SWT.. iBerikut iini imerupakan iadab itata icara 
menyembelih ihewan ikurban iyang idibenarkan iyang iperlu diketahui ibersama i(Cnn 
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Indonesia, i2021) iyaitu: iperlakukan ihewan ikurban idengan ilembut iagar ihewan tetap 

tenang; itidak imenyakiti ihewan idan iberlaku ikasar ikepada ihewan; itidak imelukai 
hewan idengan isengaja; itidak imenghardik ihewan iseperti imendorong iatau 

menggusur; imerobohkan ihewan ikurban iyang iakan idisembelih isecara ihati-hati; 
tidak imengasah ipisau iatau ialat itajam idi ihadapan ihewan iyang iakan idisembelih; 

membaringkan ihewan idi isisi ikiri; imengucap itakbir isebelum imenyembelih ihewan; 
hadapkan ihewan ike iarah ikiblat; isembelih ipada itiga ibagian isaluran iyaitu isaluran 

napas, isaluran imakan, isaluran idarah; idan ilakukan ipenyembelihan imaksimal i3 kali 
iris idan itidak iboleh idiangkat isaat ipengirisan. I 

Rukun imenyembelih ihewan iqurban menurut i(Solek, iM, i2018) iyaitu: 

penyembelih iharus iberagama iIslam; ibinatang iyang idisembelih iharus ihalal idan 
didapatkan idengan ihalal; imenggunakan ialat ipotong iyang itajam iagar ihewan 

kurban itidak imenderita iatau ikesakitan isaat idisembelih; idan imeniatkan iqurban 
karena iAllah isemata. 

Selain imemperhatikan iadab, itata icara ipenyembelihan ihewan ikurban isaat iIdul 
Adha ipun itak isembarangan. iPenyembelihan ikurban iharus imengikuti isyariat iIslam 
sebagai iberikut. (1)imembaringkan ihewan iyang iakan idikurbankan; (2)iikat ikaki 

hewan isupaya imudah idisembelih; (3)ipetugas ipenyembelih idan ihewan ikurban 
menghadap ikiblat; (4)isebelum imenyembelih, ipetugas imembaca ibismillah; 

(5)imembaca takbir i3 ikali idan itahmid: iAllahu iakbar, iAllahu iakbar, iAllahu iakbar, 
Walillahil ihamd i(Allah iyang iMaha iBesar, iAllah iyang iMaha iBesar, iAllah iyang 

Maha iBesar, isegala ipuji ibagi-Mu); (6)imelantunkan ishalawat inabi: Allahumma shalli 

ala isayyidina iMuhammad, iwa iala iali isayyidina iMuhammad i(Ya iAllah, ilimpahkan 

rahmat iuntuk iNabi iMuhammad idan ikeluarganya); (7)imembaca idoa imenyembelih 

hewan ikurban:iAllahumma ihadzihi iminka iwa iilaika, ifataqabbal iminni iya ikarim (Ya 

Allah, ihewan iini iadalah inikmat-Mu, idan idengan iini iaku iberkurban ikepada-Mu, 

karenanya iTuhan iyang imaha ipemudah iterimalah ikurbanku); (8)imenyembelih iurat 
nadi idan ikerongkongan ihewan ikurban ihingga iputus iatau isembelih idari ipangkal 

leher;idan (9)isetelah ibenar-benar imati, ihewan ikurban ibaru iboleh idikulitii(A, 
Wijinindyah, i2020). 

Penyakitipada ihewan kurban sama dengan hewan yang lain, keberadaan mereka 
dapat menjadi media langsung atau perantara penularan penyakit yang bersifat zoonosis 
yaitu ipenyakit iyang idapat iditularkan idari ihewan ike imanusia iatau isebaliknya. 

Beberapa icontoh ipenyakit iyang ibersifat izoonosis iyang idapat iditularkan ioleh 

hewan ikurban idiantaranya iyaitu ipenyakit iAnthrax, iPenyakit imulut idan ikuku (PMK), 

Brucellosis, iTripanosomiasis, iTaeniasis idan ilain-lain. iPenyakit itersebut idapat ditularkan 

ke imanusia isetelah imanusia imengkonsumsi ijeroan iatau idaging idari ihewan iyang 

terinfeksi ipenyakit izoonosis.(Darmoyono, i2001). iMengingat ihal itersebut itindakan 
pemeriksaan ihewan ikurban iperlu idilakukan iuntuk imengantisipasi iadanya ipenyakit 

tersebut. 
Daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH), selayaknya penyediaan daging 

perlu mendapatkan perhatian. Daging hewan kurban yang diterima oleh masyarakat 

tidak hanya dalam keadaan ASUH, namun juga terbebas dari penyakit menular yang 
bersifat zoonosis, untuk keperluan tersebut maka perlu diadakan pemeriksaan terhadap 

hewan yang akan dipotong (ante mortem) dan hewan sesudah dipotong (post mortem). 

Pada tahapan survei serta koordinasi bersama mitra tentang peserta Bimbingan teknis 

pemeriksaan Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan secara Syariat diketahui 

berdasarkan analisa kebutuhan masih sangat rendah pengetahuan panitia terkait 
pemeriksaan Antemortem dan Postmortem serta penyembelihan secara Syariat. Bimbingan 

ini menjadi sangat penting bagi panitia untuk mewujudkan daging yang aman, sehat, 
utuh dan halal (ASUH) bermanfaat bagi panitia penyembelihan hewan qurban dan 

masyarakat. Berdasarkan analisis diatas panitia penyembelihan hewan qurban di UNU 
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Blitar perlu diadakan Bimbingan teknis pemeriksaan Antemortem dan Postmortem serta 

penyembelihan secara Syariat sebagai solusi atas kendala tersebut. 
 

 
Gambar I1. IDokumentasi IKegiatan IBimbingan 

 
Bimbingan iteknis ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan 

secara iSyariat iIslam iuntuk ipanitia ipenyembelihan ihewan iqurban idi iUNU iBlitar 
tersebut iberlangsung imulai ipukul i08.00 isampai i11.00 iWIB. iBimbingan iteknis 

dihadiri ioleh iketua ikegiatan ipengabdian ikepada imasyarakat iNanang iZamroji, 
M.Pd.I idan, idrh. iTika iFitria iWulan iAfrilia,M.Si, isebagai ipemateri. iBimbingan 

teknis ijuga idihadiri ioleh i15 ipanitia ipenyembelihan ihewan iqurban idi iUNU iBlitar. 
i 

 
Gambar I2. IDokumentasi IKegiatan IBimbingan 

 

Dalam ipelaksanaan ibimbingan iteknis iini ifokus ipada idua imateri iyaitu pemeriksaan 
Antemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan isecara iSyariat iIslam. Pada igambar 
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2, imateri ipertama idisampaikan ioleh iketua ikegiatan ipengabdian kepada imasyarakat 

Nanang iZamroji, iM.Pd.I. iMateri iyang idiberikan itentang penyembelihan ihewan 
kurban isesuai isyariat iIslam. iMateri ikedua idiberikan ioleh drh. iTika iFitria iWulan 

Afrilia, iM.Si. itentang ipemeriksaan iAntemortem idan Postmortem ipada ihewan ikurban 

untuk imenghasilkan idaging iyang iASUH. iSebelum menyampaikan imateri, iterlebih 

dahulu idilaksanakan ipretest idalam ibentuk penyebaran iangket ikepada ipeserta iuntuk 

mengetahui ipemahaman iawal ipeserta terhadap ipemotongan ihewan ikurban. iSetelah 

pretest, imateri disampaikan iyang dilanjutkan idengan ikegiatan idisksui. iKegiatan 

diakhiri ioleh ipemateri dengan iposttest untuk imengetahui ipemahaman ipeserta 

terhadap ipemotongan ihewan kurban isetelah bimbingan iteknis. 
Secara isederhana ipeningkatan ipengetahuan ipanitia ipenyembelihan ihewan 

iqurban iUNU iBlitar imelalui iPre-test idan iPost-test idapat idilihat igambar i3 isebagai 

iberikut. 
 

 
Gambar i3. iPeningkatan iPengetahuan ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan 

isecara iSyariat iIslam 

 
Berdasarkan igambar i3 idiatas imenunjukan iperbandingan ipengetahuan ipeserta 

bimbingan iteknis ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan 

secara iSyariat iIslam imengalami ipeningkatan i30%, isebelum imengikuti ibimbingan 

teknis itingkat ipengetahuannya i40% idan isetelah imengikuti ipelatihan imenjadi i70% 
untuk ipenguasaan ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan 

secara iSyariat iIslam. iSehingga iterjadi ipeningkatan ipengetahuan ipanitia 
penyembelihan ihewan iqurban idi iUNU iBlitar itentang ipemeriksaan iAntemortem idan 

Postmortem iserta ipenyembelihan isecara iSyariat iIslam. 

 

SIMPULAN 
Kegiatan iBimbingan iteknis iini idilaksanakan iselama isatu ihari imulai ipukul 

08.00-11.00 iwib idapat imeningkatkan ipengetahuan ipanitia ipenyembelihan ihewan 
kurban idi iUNU iBlitar itentang ipemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta 

penyembelihan isecara iSyariat iIslam i30%. iYang isemula itingkat ipengetahuannya 
40% idan isetelah imengikuti iBimbingan iteknis imenjadi i70% iuntuk ipenguasaan 
pemeriksaan iAntemortem idan iPostmortem iserta ipenyembelihan isecara iSyariat iIslam. 
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